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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan  

1) Perusahaan pertambangan batu bara telah mengungkapkan laporan 

keberlanjutan yang berisikan interaksi perusahaan dengan emisi karbon. 

Terdapat 9 perusahaan yang menggunakan GRI standard sebagai panduan 

penyusunan laporan keberlanjutan. Perusahaan telah mengungkapkan GRI 305 

mengenai emisi karbon meskipun masih terdapat beberapa kriteria yang belum 

diungkapkan oleh perusahaan. Secara keseluruhan perusahaan telah 

mengungkapkan tabel perhitungan jumlah emisi karbon (cakupan 1, cakupan 

2, cakupan 3, intensitas emisi, pengurangan emisi, emisi zat perusak ozon, 

nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara signifikan 

lainnya) yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga perusahaan dapat 

memonitor pengeluaran emisi karbon. Perusahaan telah mengungkapkan 

upaya dalam mengurangi emisi karbon yang dihasilkan   dalam bentuk aktivitas 

pengurangan emisi, kampanye, penggunaan energi terbarukan.  

Pada  pengungakapan GRI 305-1 (cakupan 1), GRI 305-2 (cakupan 2), 

GRI 305-3 (cakupan 3) perusahaan mengungkapkan tabel perhitungan dan 

memisahkan jenis emisi yang dihasilkan ke dalam masing-masing cakupan. 

Pada pengungkapan GRI 305-4 (Intensitas Emisi) perusahaan melakukan 

pembagian intensitas berdasarkan jumlah produk yang diproduksi perusahaan 

dengan jumlah emisi perusahaan. Pada pengungkapan GRI 305-5 

(Pengurangan emisi)  perusahaan mengungkapkan pengurangan emisi yang 

terjadi dari tahun ke tahun dan upaya yan dilakukan dalam mengurangi emisi 

karbon yang  dihasilkan. Pada pengungkapan GRI 305-6 (zat perusak ozon)  

perusahaan mengungkapkan senyawa yang dapat merusak ozon dan upaya 

dalam menjaga lapisan ozon. Pada GRI 305-7 perusahaan mengungkapkan 

dalam bentuk tabel perhitungan masing-masing jenis senyawa/emisi.
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2) Berdasarkan analisis mengenai kesesuain pengungkapan aspek emisi pada 

laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan industri batubara tahun 2020-

2022 dengan GRI standard bahwa terdapat hasil rata-rata persentase pada 

tahun 2020 sebesar 31,8%, tahun 2021 sebesar 43,75% dan tahun 2022 48,3%. 

Pada tahun 2020 PT Harum Energy dan PT Golden Energy Mines belum 

menerbitkan laporan keberlanjutan sedangkan pada tahun 2021 PT Harum 

Energy menggunakan standar POJK 51 sehingga hal ini mempengaruhi 

persentase kesesuaian pengungkapan. Pada tahun 2022 seluruh perusahaan 

telah menerbitkan laporan keberlanjutan dan menggunakan GRI standard 

sebagai pedoman pembuatan laporan keberlanjutan.  

Pada tahun 2020 memiliki rata-rata paling rendah hal ini disebabkan 

beberapa perusahaan belum melakukan perhitungan terhadap emisi GRK 

cakupan 2 dan 3.  Pada tahun 2021 persentase kesesuaian pengungkapan 

mengalami kenaikan sebesar 12% hal ini dikarenakan beberapa perusahaan 

telah melakukan perhitungan pada emisi GRK cakupan 2 dan cakupan 3 

sehingga persentase kesesuaian pengungkapan pada laporan keberlanjutan 

naik. Pada tahun 2022 perusahaan melakukan pengembangan pada 

pengungkapan aspek emisi sehingga persentase kesesuaian mengalami 

kenaikan sebesar 5%. Pengembangan yang dilakukan oleh beberapa 

perusahaan tepatnya PT. Golden Energy Mines, PT. Bukit Asam Tbk. dan PT. 

Indo Tambangraya Megah adalah telah mengungkapkan metode perhitungan 

dan hasil perhitungan dari emisi GRK cakupan 3 yang mana mempengaruhi  

kenaikan persetase kesesuaian tahun 2022. Selama tahun 2020-2022 

perusahaan paling sering mengungkapkan GRI 305-1 (pengungkapan emisi 

GRK cakupan 1), sedangkan yang paling jarang adalah GRI 305-3 

(pengungkapan emisi GRK cakupan 3) hal ini dikarenakan beberapa 

perusahaan masih belum memiliki data dan metode perhitungan mengenai 

emisi GRK cakupan 3 sehingga informasi mengenai emisi GRK cakupan 3 

tidak diungkapkan oleh beberapa perusahaan. Berdasarkan rata-rata analisa 

diharapkan 9 perusahaan batu bara dapat meningkatkan pengungkapan aspek 
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emisi agar informasi yang diungkapkan sesuai dengan requirements GRI 

standard sehingga informasi yang diberikan berguna untuk para pengguna. 

5.2.Saran 

a) Implikasi 

Penelitian ini berfokuskan untuk menilai pengungkapan topik emisi karbon 

oleh perusahaan sektor pertambangan industri batubara pada laporan 

keberlanjutan tahun 2020-2022. Tujuan dari penelitian ini untuk membantu 

perusahaan agar dapat mengembangkan pengungkapan aspek emisi pada 

laporan keberlanjutan agar informasi yang diberikan sesuai dengan kriteria 

standar digunakan (GRI Standard).  

b) Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penggunaan jangka 

laporan keberlanjutan hanya 3 tahun (2020-2022) yang mana data yang 

disampaikan hanya sebatas 3 tahun saja sehingga hasil penelitian tidak dapat 

mencakup keseluruhan informasi aspek emisi perusahaan dari tahun pelaporan 

aspek emisi sebelumnya dan yang akan datang. Indeks yang digunakan hanya 

satu standar yaitu GRI standard yang mana masih terdapat beberapa standar 

dalam pedoman pembuatan laporan keberlanjutan.  

c) Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan referensi standar dalam 

pembuatan laporan keberlanjutan agar hasil penelitian lebih baik. Terdapat 

beberapa standar yang dapat digunakan dalam pengungkapan topik emisi 

karbon seperti POJK 51, CDP (carbon disclosure Project), SASB, dll. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel dalam 

penelitiannya. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mencakup sub sektor 

pertambangan lainnya seperti logam, emas, minyak dan gas bumi, dll. 
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